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دَ إنَّ  مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ   مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا 

عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  المجاهدين    الصَّ وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح
َ

العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  بّهّ  حَبّيحبّنَا  وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 
يحنّ  وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ ي َ وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ«. وح ا بَ عح  أمَه

صّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ نَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ
تُنه  نَ يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح لّمُوح   إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

 

Khutbah I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang 

tidak terhingga. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, 

teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua 

pengikutnya hingga hari akhir. 

Di antara keutamaan bulan Ramadhan adalah bahwa Allah melipatgandakan pahala amal 

ibadah dan amal saleh dengan lipatan yang sangat besar. Satu kebaikan dibalas dengan sepuluh 

kali lipat, lalu dikali 70 kali lipat hingga mencapai 700 kali lipat. Bahkan Allah dapat 

melipatgandakan lebih dari itu sesuai dengan kehendak-Nya.  

Namun jangan salah. Dosa yang dilakukan di bulan Ramadhan juga kadar hukumannya lebih 

hebat daripada kadar dosa yang dilakukan di luar Ramadhan. Ia dapat merusak dan 

menghancurkan puasanya.  

Dalam riwayat disebutkan saat-saat diangkat dan dilaporkannya amal manusia. Disebutkan 

dalam hadits tersebut bahwa terdapat dua perbuatan yang membuat pelakunya tidak mendapat 

ampunan: syirik dan syahna’ (permusuhan). Misalnya 
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“Allah melihat kepada makhluk-Nya pada malam Nisfu Sya’ban, lalu memberikan ampunan 

kepada seluruh makhluk-Nya kecuali kepada orang yang menyekutukan Allah atau orang 

yang bermusuhan.”    (HR ath-Thabrani dan Ibn Hibban) 

Atau hadits yang berbunyi, 
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“Pintu-pintu surga dibuka pada hari senin dan kamis, maka akan diampuni setiap hamba yang 

tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun, kecuali seseorang yang memiliki permusuhan 

antara dirinya dengan saudaranya. Maka akan dikatakan, “Tundalah (pengampunan dosa dan 

kesalahan mereka berdua), sehingga mereka berdua berdamai. Tundalah (pengampunan dosa 

dan kesalahan mereka berdua), sehingga mereka berdua berdamai. Tundalah (pengampunan 

dosa dan kesalahan mereka berdua), sehingga mereka berdua berdamai.” (HR. Muslim 

Permusuhan tersebut tentu saja menciptakan gap sosial dan merusak silaturahim. Sampai lebih 

dari tiga hari tidak bertegur sapa. Bila dampak dan hukuman permusuhan sedemkian rupa, 

apalagi bila sampai merusak relasi sosial. Sebut saja misalnya yang cenderung marak di 

kalangan remaja millenial, yaitu tawuran. Terlebih bila sampai merenggut nyawa dari 

pelakunya. Yang kalah jadi abu dan yang menang jadi arang. Perumpamaan abu dan arang itu 

berlaku di dunia. Masalahnya bila para pihak dan korban tidak sempat bertobat. Tentu abu dan 

arangnya bisa sampai ke akhirat, alias ke neraka. Naudzu billah min dzalik. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Islam sangat melindungi dan memuliakan jiwa manusia. Hadits riwayat Bukhari menegaskan,  
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Siapa yang menunjuk kepada saudaranya dengan sepotong besi, maka malaikat melaknatnya 

sampai ia menghentikan perbuatannya tersebut, walaupun yang ia tunjuk adalah saudaranya 

sebapak dan seibu.  ” (HR Muslim) 

Lebih mengerikan lagi, melenyapkan satu nyawa yang tidak bersalah sama dengan membunuh 

semua orang. 
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Siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau 

bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 

manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka 

seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. (QS al-Maidah: 32) 

Maka hukum tawuran adalah haram. Apalagi bila dilakukan di bulan suci Ramadhan. Ia 

berdampak langsung pada ibadahnya: Pertama, merusak dan menghancurkan ibadah puasanya. 

Kedua, dosanya berlipat ganda sebagai penyeimbang dari dilipatgandakannya amal ibadah dan 



amal salih. Di sisi lain, ia membuat laporan amalnya tidak diterima serta menjadikannya 

terhalang dari ampunan-Nya meski di waktu istimewa seperti laylatul qadar. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Ada apa dengan sebagian remaja kita?! Tidak terkecuali yang berada di bangku sekolah. Entah 

setan apa yang merasuki mereka sehingga gemar sekali melakukan tawuran. Bahkan tak peduli 

meski di bulan Ramadhan yang mulia. Yang mestinya membuat orang menangis bahwa yang 

membunuh dirinya saja bisa kekal di neraka. Apalagi yang menghilangkan nyawa orang.  

Kadang itu terjadi dari lingkungan teman sendiri. Bahkan lebih memprihatinkan pembunuhan 

terjadi di kalangan keluarga dekat. Pembunuhnya kadang bapak, ibu, anak, paman, atau 

menantu, yang juga kadang berkolaborasi dengan orang lain. Di masa jahiliyah saja tidak 

ditemukan bentuk-bentuk kejahatan dan kebejatan seperti yang dilakukan oleh millenial 

sekarang. Maka, sebelum banjir menjadi air bah lalu menggulung-gulung menjadi tsunami, 

kita harus berbuat sesuatu untuk mengerem isu kriminalitas yang berjudul tawuran ini. Semoga 

Allah memberikan hidayah kepada kita semua.  

كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح قحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

لّ     حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح دُ، الحوَفاَ، أَ اَلْح ا بَ عح  مَّ

أمََرَ  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح كُمح 
لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَ  لّيمًا، وَالسَّ لَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح

دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ دّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح وَعَلَى آلّ سَيهّ الَلهّٰ
تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح

يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

   َ لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح وَاتّ، الَلهّٰ َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح   وَالحمُسح

ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح

تَلّفَ  الحمُخح فَ  يُ وح وَالسُّ وَالحبَ غحيَ  وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  عَنَّا  فَعح  ادح ظَهَرَ اللهم  مَا  وَالحمّحَنَ،  دَائّدَ  وَالشَّ ةَ 
َ عَا لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ ةً، مّن ح  مَّ

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح



ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

وَإّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ،  وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  ي حتَاءّ 
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح      تَذكََّ

 

 


